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Abstract: Biokimia merupakan salah satu bidang kimia yang dipelajari 

pada program studi pendidikan kimia. Bidang ini lebih banyak membahas 

tentang struktur biomolekul dan reaksi yang menyertainya dalam system 

kehidupan. Kompleksitas materi yang tinggi menyebabkan biokimia kurang 

menarik untuk dipelajari lebih dalam. Padahal bidang lanjutan dan prospek 

kerja mahasiswa yang mengambil peminatan biokimia saat ini sangat 

menjanjikan terutama di bidang Kesehatan dan pangan. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk menyampaikan salah satu tema yang 

menunjukkan bahwa biokimia dekat dengan lingkungan sekitar sehingga 

dapat meningkatkan minat mahasiswa dalam mempelajarinya. Responden 

yang terlibat dalam kegiatan ini berasal dari empat perguruan tinggi di 

Indonesia yaitu Universitas Mataram, Universitas Khairun, Universitas 

Muhammadiyah Pontianak, dan Universitas Sriwijaya. Total responden 

sebanyak 63 mahasiswa dan 8 dosen pendidikan kimia. Kegiatan diawali 

dengan penjelasan hasil riset tentang limbah dan produksi enzim. Selain itu 

penjelasan dilengkapi dengan prospek penelitian dilanjutkan hingga 

menjadi produk yang menjanjikan. Hasil kegiatan pengabdian memberikan 

respon positif dalam bentuk pertanyaan yang lebih banyak mengarah pada 

produksi enzim dan limbah yang memiliki potensi sebagai media produksi. 

Tanggapan dosen mengharapkan kegiatan serupa dapat dilanjutkan di masa 

mendatang.  
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Pendahuluan   
 

Pembelajaran biokimia memiliki peran yang 

besar dalam kurikulum kimia (Elhousni et al., 

2023). Selain karakteristik materi yang menuntut 

kemampuan analisis dan argumentasi yang baik, 

biokimia juga dilaporkan dapat melatih 

keterampilan yang menunjang karir di masa depan 

seperti keterampilan literasi, numerasi dan 

pemecahan masalah (Goodey & Talgar, 2016). 

Bidang biokimia juga banyak diaplikasikan dalam 

berbagai bidang seperti kedokteran, pangan, dan 

obat-obatan.  

Peran yang penting dalam mempelajari 

biokimia tidak sedikit menimbulkan tantangan 

dalam memperdalam konsep biokimia. Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

biokimia merupakan mata kuliah yang sulit di 

tingkat universitas. Karakteristik materi biokimia 

yang membutuhkan pemahaman konseptual dan 

keterampilan inkuiri menjadikan inovasi dalam 

mengajar biokimia sangat penting di level 

universitas (Valsecchi et al., 2024). Apalagi kondisi 

mahasiswa saat ini belum sepenuhnya memiliki 
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kemampuan yang baik dalam menganalisis 

permasalahan (Anwar & Muti’ah, 2022).  

Edukasi melalui kuliah umum menjadi salah 

satu pilihan yang dapat diambil untuk 

meningkatkan minat mahasiswa dalam belajar 

biokimia. Kuliah umum dapat memuat konten yang 

berhubungan dengan manfaat biokimia dengan 

praktik baik di masyarakat atau peran biokimia 

dalam kemajuan teknologi. Semakin banyak 

informasi yang diberikan ke mahasiswa 

memberikan peluang pengajar untuk dapat 

meningkatkan minat mahasiswa dalam 

mengeksplor materi biokimia. Pada dasarnya 

kurangnya minat sering dihubungkan dengan 

kurangnya sosialisasi dan penjelasan konsep yang 

tidak dihubungkan dengan lingkungan sekitar 

(Bautista et al., 2022; Khan et al., 2023).   

Pelaksanaan edukasi atau sosialisasi dapat 

memberikan pengaruh yang positif terhadap peserta 

didik. Edukasi yang diberikan kepada mahasiswa 

dapat memberikan pengetahun baru bahkan 

memicu konflik kognitif yang dibutuhkan dalam 

proses belajar (Chi & Roscoe, 2002). Konflik 

kognitif ini penting dalam proses belajar karena 

dapat mendorong peserta didik untuk memeriksa 

Kembali pemahaman dan pengetahuan sebelumnya 

dengan pengetahuan baru yang diperolehnya 

setelah proses edukasi berlangsung. Konflik 

kognitif diperlukan sebagai fasilitator perubahan 

konseptual melalui partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran dan refleksi metakognitif tentang 

pembelajaran dan pemahaman (Pacaci et al., 2023). 

Pada kurikulum kimia, enzim merupakan 

salah satu topik bahasan yang diajarkan pada mata 

kuliah Biokimia. Selain metabolisme biomolekul, 

enzim merupakan materi yang sering dianggap sulit 

oleh mahasiswa (Browman et al., 2013). Selain 

karena materi yang luas dan kompleks, adanya 

aspek numerasi juga menjadi kendala yang sering 

tidak disukai oleh mahasiswa. Padahal topik enzim 

menjadi topik riset yang menjanjikan terutama di 

industri obat-obatan dan makanan.  

Penelitian tentang enzim yang dilaporkan 

hingga kini berhubungan dengan isolasi, 

karakterisasi, dan aplikasinya dalam berbagai 

bidang seperti makanan dan obat-obatan. Penulis 

sebelumnya telah melaporkan isolasi, karakterisasi 

dan aplikasi enzim dengan memanfaatkan limbah 

lokal. Enzim yang telah dilaporkan seperti enzim 

tanase dan protease yang bermanfaat dalam 

pengolahan jambu mete sebagai minuman 

bernutrisi dan pembuatan pakan ternak (Anwar, 

2013). 

Aplikasi enzim di masyarakat sebenarnya 

telah banyak dilakukan dan dapat menjadi sumber 

belajar. Hal sederhana yang dapat diungkapkan 

seperti pemanfaatan daun papaya atau parutan 

nanas dalam pengempukan daging. Beberapa 

perilaku tradisional seperti pembuatan minyak 

kelapa tradisional juga sering memanfaatkan enzim 

papain untuk mempercepat proses pemisahan 

minyak dan air. Aplikasi tersebut dapat digunakan 

oleh pengajar dalam meningkatkan relevansi 

biokimia dengan kehidupan masyarakat. 

Hingga kini edukasi terkait dengan 

pemanfaatan limbah lokal dalam produksi enzim 

yang berhubungan dengan hasil riset penulis belum 

dilakukan. Meskipun pengembangan sumber 

belajar telah dilakukan di Universitas Mataram, 

namun edukasi di Universitas lain perlu dilakukan 

untuk memperluas pengetahuan mahasiswa 

terutama yang menempuh pendidikan di program 

studi pendidikan kimia.  

 

Metode  
 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam 

empat tahap yaitu tahap penelusuran informasi 

awal, tahap perencanaan, pelaksanaan pengabdian, 

dan evaluasi kegiatan.  

Tahap Penelusuran Informasi  

Informasi yang dibutuhkan sebagai dasar 

pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah terkait 

dengan minat mahasiswa dalam mempelajari 

biokimia. Wawancara antara ketua program studi 

dan dosen biokimia pada empat perguruan tinggi 

sasaran menjadi dasar yang memperkuat 

pentingnya edukasi tentang enzim dan produksinya 

dengan pemanfaatan limbah lokal. Penelusuran 

informasi juga memuat CPMK dan indikator pada 

mata kuliah Biokimia serta kesamaan dengan empat 

perguruan tinggi tersebut.  

Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan meliputi penentuan responden 

dalam pelaksanaan edukasi dengan berkoordinasi 

bersama koordinator program studi empat 

perguruan tinggi. Setelah responden ditentukan, 

dilakukan persiapan materi edukasi dengan terlebih 

dahulu melakukan analisis Sub CPMK terutama 

yang memuat topik enzim. Hasil analisis dijadikan 
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sebagai bahan penyusunan materi presentasi dengan 

menghubungkan indicator mata kuliah yang ingin 

dicapai dalam proses edukasi.  

Merencanakan teknis pelaksanaan 

pengabdian. Pelaksanaan pengabdian menjadi 3 

sesi yaitu (1) pembukaan oleh perwakilan 

coordinator program studi; (2) sesi pemaparan 

materi tentang produksi enzim dari limbah lokal; 

dan (3) sesi tanya jawab terhadap hasil presentasi.  

    

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan 

menggunakan platform zoom meeting karena 

melibatkan empat universitas yaitu Universitas 

Mataram, Universitas Khairun, Universitas 

Muhammadiyah Pontianak, dan Universitas 

Sriwijaya. Platform dan Flyer dipersiapkan oleh 

panitia seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Background Pelaksanaan Pengabdian 

 

Tahap Evaluasi 

Kegiatan evaluasi dilaksanakan setelah pemaparan 

materi dan diskusi. Evaluasi berupa tanggapan dari 

mahasiswa, dosen, dan koordinator program studi 

terkait dengan manfaat dan perbaikan pelaksanaan 

kegiatan di masa yang akan datang.  

 

Hasil dan Pembahasan   
 

Tahap penelusuran informasi menunjukkan 

bahwa minat mahasiswa mempelajari biokimia 

masih rendah sehingga perlu ada strategi dalam 

menyempurnakan proses pembelajarannya. Analisis 

terhadap kurikulum kimia menunjukkan bahwa 

keempat perguruan tinggi memiliki porsi SKS yang 

hampir sama untuk mata kuliah biokimia berkisar 

6-8 SKS sebagai mata kuliah wajib. Perkuliahan 

juga disertai dengan pelaksanaan praktikum dengan 

SKS ada yang terpisah atau terintegrasi dengan 

mata kuliah. 

Hasil kesepakatan dengan koordinator 

program studi menyepakati pelaksanaan edukasi 

dengan topik yang sesuai dengan konsep yang 

diajarkan pada mata kuliah Biokimia. Konsep 

enzim berdasarkan kurikulum diajarkan pada mata 

kuliah Biokimia I atau mata kuliah Struktur dan 

Fungsi Biomolekul. Topik yang dibahas meliputi 

bagian-bagian enzim, penggolongan enzim, 

mekanisme kerja enzim, kinetika kerja enzim, dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kerja enzim. 

Tabel 1 memuat sub-CMPK dan indikator untuk 

mata kuliah struktur dan fungsi biomolekul: 

 

Tabel. 1. Sub-CPMK dan Indikator pada Pokok 

Bahasan Enzim 

 
Sub-CPMK Indikator 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan 

mekanisme kerja 

enzim 

1. Menjelaskan tentang 

bagian-bagian enzim dan 

peran berbagai macam 

kofaktor dan koenzim 

dengan benar. 

2. Menggolongkan enzim 

berdasarkan reaksi 

katalisisnya dengan urut. 

3. Menganalisis tentang 

mekanisme reaksi 

molekular enzim dengan 

tepat 

Mahasiswa mampu 

menganalisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi kerja 

enzim 

1. Menghitung nilai Km dan 

Vmaks enzim berdasarkan 

pendekatan Michaelis-

Menten dan Lineweaver-

Burk dengan baik. 

2. Menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi kerja 

enzim dengan tepat. 

3. Menganalisis pengaturan 

kerja enzim dengan bena 

 

Jumlah responden yang mengikuti kegiatan 

edukasi sebanyak 63 mahasiswa dan 8 orang dosen 

dari empat perguruan tinggi. Keseluruhan 

mahasiswa mewakili mahasiswa yang sedang 

mengambil mata kuliah biokimia. Dosen yang 

terlibat tidak hanya terbatas pada dosen mata kuliah 

biokimia namun juga yang serumpun seperti mata 

kuliah kimia organik. 

Slide presentasi dikembangkan dengan 

menyesuaikan topik yang dideskripsikan pada 

paragrap sebelumnya  sehingga meskipun yang 
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dibahas hasil riset namun tidak terlepas dari konsep 

dasar yang dipelajari Pengembangan slide 

presentasi diawali dengan menjelaskan secara garis 

besar tentang enzim dan aplikasinya di berbagai 

bidang. Pembahasan dilanjutkan dengan tahap 

produksi enzim mulai dari pemilihan media hingga 

kondisi optimal dan pemilihan mikroba. Penjelasan 

berikutnya berhubungan dengan proses isolasi, 

fraksinasi dan pengukuran aktivitas enzim. 

Setelah penjelasan materi sesi berikutnya 

adalah tanya jawab dan diskusi. Responden yang 

bertanya tidak hanya dari mahasiswa tapi juga 

dosen yang berada di zoom. Beberapa pertanyaan 

yang dapat dirangkum dari kegiatan ini adalah lebih 

banyak terkait dengan penggunaan limbah lokal 

dalam produksi dan proses isolasi enzim.  

Pertanyaan pertama berasal dari salah 

seorang dosen terkait kondisi optimal media dalam 

produksi enzim. Penggunaan limbah membuat 

bahasan menjadi menarik karena pelestarian 

lingkungan dengan memanfaatkan limbah saat ini 

menjadi fokus pendidikan berkelanjutan. 

Pertanyaan berikutnya terkait tantangan 

dalam proses isolasi enzim yang lebih banyak 

berhubungan dengan ketelitian saat produksi hingga 

pengukuran aktivitas enzim. Ketelitian 

berhubungan juga dengan keterampilan 

laboratorium yang harus dilatih selama proses 

pembelajaran sehingga keterampilan ini bermanfaat 

dalam keberhasilan riset. 

Pertanyaan yang menarik lainnya adalah 

berhubungan dengan budaya yang berhubungan 

dengan aplikasi enzim. Kegiatan sosialisasi ini 

menjadi tempat bertukar informasi mengenai 

praktik budaya yang dapat dihubungkan dengan 

aplikasi enzim di masyarakat sekitar. Diskusi juga 

menjadi lebih luas dan dapat menginspirasi 

penggunaan kebiasaan masyarakat lokal sebagai 

sumber belajar biokimia. 

Proses edukasi melalui kegiatan kuliah 

umum dapat menjadi salah satu strategi untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Kegiatan 

seperti ini tidak hanya memberikan informasi 

namun juga dapat memicu pertanyaan dari peserta. 

Pertanyaan yang diciptakan oleh peserta dapat 

membangun rasa ingin tahu yang tinggi sehingga 

memicu pencarian lebih mendalam terhadap 

informasi yang diterima (Aflalo, 2023). 

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa 

kegiatan edukasi seperti ini memberikan kontribusi 

positif dalam proses pembelajaran. Selain dapat 

bertukar informasi terkait aplikasi riset dalam 

proses pembelajaran, kegiatan ini dapat 

memberikan ide lain dalam upaya meningkatkan 

minat belajar mahasiswa.   

Hasil diskusi dengan koordinator program 

studi menunjukkan bahwa pelaksanaan kuliah 

umum ini perlu dilanjutkan di masa yang akan 

datang. Topik yang dapat menjadi referensi adalah 

yang berhubungan dengan budayaa sebagai sumber 

belajar karena beberapa perguruan tinggi memiliki 

ciri khas dengan mengangkat budaya di daerah 

masing-masing. 

Pembahasan mengenai integrasi budaya 

dalam proses pembelajaran sangat menarik untuk 

dilakukan di masa yang akan datang. Integrasi ini 

dapat mendekatkan konsep yang diajarkan ke 

mahasiswa dengan lingkungan yang dekat dengan 

mereka. Hal ini dapat meningkatkan relevansi 

konsep dengan kehidupan sekitar yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar kimia (Liu, 2024). 

 

Kesimpulan  
  

Kegiatan ini memberikan pengalaman yang 

positif kepada mahasiswa untuk melihat relevansi 

antara hasil riset dengan penguasaaan konsep yang 

diajarkan di kelas. Edukasi ini juga memberikan 

strategi baru dalam meningktkan minat mahasiswa 

mempelajari biokimia sebagai mata kuliah yang 

dekat dengan kehidupan sekitar. Kegiatan 

selanjutnya dapat berkembang kea rah penggunaan 

aspek budaya yang berhubungan dengan aplikasi 

enzim ataupun topik lainnya untuk dapat 

memperlihatkan kepada mahasiswa relevansi 

konsep dengan aplikasi di lingkungan sekitar. 
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